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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Sabar  

a. Pengertian Sabar 

Salah satu faktor penting dalam spiritualitas islam adalah kesabaran. 

Kesabaran merupakan cara yang diajarkan islam ketika orang menghadapi 

keadaan yang sulit. Al-quran memerintahkan kepada manusia untuk 

menjadikan sabar sebagai media untuk mendapat pertolongan Allah dalam 

menghadapi berbagai kesulitan hidup. Seperti didalam Alqur’an: 

 

ابِرِينَ  يَا أيَُّهَا َ مَعَ الصَّ لََةِ ۚ إِنَّ اللََّّ بْرِ وَالصَّ الَّذِينَ آمَنوُا اسْتعَِينوُا بِالصَّ  

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat 

sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 

sabar.(Q.S Al-baqoroh 153). 

Sabar secara etimologi berasal dari bahas Arab, yaitu sabara-yasbiru-

sabran yang artinya menahan. Sedangkan menurut istilah, sabar dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia adalah tahan menghadapi cobaan, tidak lekas marah, 

putus asa atau patah hati (Stiono, 2015). Namun selain itu, di dalam bahasa 

Indonesia ada pula kata bersabar yang artinya bersikap tenang, baik pikiran 

maupun perasaan. Dan ada juga kata kesabaran yang berarti suatu keadaan 

atau suasana hati maupun pikiran dalam menghadapi cobaan.  

Kesabaran pada dasarnya merupakan pemanfaatan suatu potensi dalam 

diri manusia yang berfungsi sebagai pendorong untuk melakukan hal-hal atau 

tindakan yang baik dan sebagai kekuatan dan pertahanan dari tindakan buruk 

yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain (al-Khattab, 1997). 

Menurut kalangan para sufi sabar diartikan dengan sabar dalam 

menjalankan perintah-perintah Allah SWT sekaligus menjauhi laranganNYA 

dan sabar dalam menerima segala ujian yang ditimpakan oleh Allah SWT. 
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Ibnul Qoyyim Al Jauziah menulis kitab berjudul Uddatu As Shobirin Wa 

Dzkirotu Asy Syakirin, yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan 

judul “Indahnya Kesabaran” (Al Jauziah, 2010). Dalam buku ini penulis 

mengartikan kata sabar berdasarkan makna bahasa Arab yang memiliki tiga 

macam arti. Pertama, yaitu kata ash-shobru, menahan atau mengurung. 

Kedua, kata ash-shobir, yaitu obat yang sangat pahit dan tidak disukai orang. 

Ketiga, kata ash-shobr berarti menghimpun dan menyatukan. Dengan 

demikian kata sabar berarti menahan diri dari sifat yang keras, tahan 

menderita, merasakan kepahitan hidup tanpa berkeluh kesah. Al-Jauziyah 

(2006) menyatakan bahwa kesabaran adalah kesediaan untuk menerima 

penderitaan dengan penuh ketabahan dan ketenangan, sehingga kesabaran 

membuat orang mampu mengatasi setiap masalah. Kesabaran berarti menahan 

diri dan mencegah dari keluhan. Oleh karenanya mereka tetap tenang ketika 

marasa takut dan bingung.  

Pengertian sabar dikalangan para sufi tersebut sesuai dengan definisi 

sabar menurut Al-Ghazali yaitu sabar merupakan sebuah kedudukan dari 

kedudukan agama dan derajat dari derajat orang-orang yang menempuh jalan 

menuju Allah SWT. Sabar dinilai sebagai suatu proses untuk membersihkan 

jiwa dengan cara meninggalkan perbuatan-perbuatan yang dikendalikan oleh 

nafsu amarah. Kesabaran bagi orang-orang yang sedang menempuh 

perjalanan menuju Allah Swt, merupakan sebuah prinsip hidup yang sudah 

menjelma menjadi sikap mental sehingga penuh dengan lapang dada 

menerima segala cobaan yang menimpa (Badwi, 2017). 

Menurut Amr bin Utsman, yang dimaksud sabar adalah tetap mengingat 

Allah SWT dan menerima segala cobaanNya dengan lapang dada dan senang 

hati (Faruq, 2002). Senang yang dimaksudkan adalah menerima segala 

sesuatu keadaan dengan senang, tidak mudah berkeluh kesah.  

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa sabar 

secara umum berarti suatu keadaan penerimaan agar tetap tenang dalam 
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menghadapi segala macam permasalahan. Sedangkan sabar menurut tasawuf 

diartikan sebagai kesabaran dalam beribadah dan mendekatkan diri kepada 

Sang Pencipta. 

b. Konsep Imam Al-Ghazali tentang Sabar dalam Kitab Ihya ‘Ulum al-Din 

Al-Ghazali mendefinisikan sabar. Merupakan suatu proses untuk 

meninggalkan perbuatan-perbuatan yang penuh dengan nafsu syahwat, yang 

dihasilkan oleh suatu keadaan (Husni, 2011). Menurut Imam al-Ghazali, sabar 

adalah kedudukan dari kedudukan agama dan derajat dari derajat-derajat 

orang-orang yang menempuh jalan menuju Allah. Dan semua kedudukan 

agama itu sesungguhnya dapat tersusun dari tiga perkata yaitu: "Ma'rifat, hal 

ihwal dan amal perbuatan. Ma'rifat adalah pokok dan ia menimbulkan hal 

ihwal, dan hal ihwal membuahkan amal perbuatan. Ma'rifat adalah seperti 

pohon dan hal ihwal adalah seperti dahan dan amal perbuatan itu seperti buah-

buahan. Dan ini berlaku pada semua kedudukan orang-orang yang menempuh 

jalan menuju Allah SWT.  

Sabar itu tidak dapat sempurna kecuali ma'rifat yang mendahului dan 

dengan keadaan yang berdiri tegak. Maka sabar secara hakekat adalah ibarat 

dari ma'rifat itu. Dan amal perbuatan adalah seperti buah-buahan yang keluar 

dari padanya. Dan ini tidak dapat diketahui kecuali dengan mengetahui cara 

menyusun antara malaikat, manusia dan binatang. Maka sabar adalah ciri khas 

manusia dan demikian itu tidak tergambar pada binatang dan malaikat. 

Adapun pada binatang, maka karena kekurangannya dan adapun pada 

malaikat, maka karena kesempurnaannya. Sabar diibaratkan sebagai 

penggerak (dorongan) agama yang menghadapi penggerak (dorongan) hawa 

nafsu negatif manusia. Jika dorongan agama mampu melawan dan terus 

menentang dorongan hawa nafsu negatif maka orang tersebut dikatakan 

termasuk kedalam golongan orang-orang sabar. Dan jika dorongan agama 

lemah, dalam arti membiarkan hawa nafsu negatif menguasai maka orang 

tersebut dikatakan termasuk golongan pengikut syaitan. Jadi, meninggalkan 
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perbuatan-perbuatan yang didorong oleh nafsu syahwat adalah perbuatan 

yang dihasilkan oleh keadaan yang dinamakan sabar yakni tetapnya dorongan 

agama dalam menghadapi dorongan hawa nafsu negatif. 

Dan tetapnya penggerak (dorongan) agama adalah keadaan yang 

dihasilkan oleh ma'rifat (pengertian) dengan memusuhi nafsu syahwat dan 

melawannya untuk sebab-sebab kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Apabila 

keyakinannya kuat, dalam arti ma'rifatnya yang dinamakan "iman" yakni 

keyakinan bahwa nafsu syahwat adalah musuh yang memotong jalan menuju 

Allah SWT, niscaya penggerak (dorongan) agama kuat dan apabila tetapnya 

penggerak (dorongan) agama kuat, niscaya perbuatan-perbuatan itu sempurna 

dengan bertentangan terhadap apa yang dituntut oleh nafsu syahwat (Husni, 

2011). 

Kebutuhan akan sifat dan sikap sabar berlaku umum dalam berbagai hal. 

Hal-hal yang bertolak belakang dengan ajakan hawa nafsu, Imam al-Ghazali 

membaginya menjadi dua macam, antara lain:  

1) Sabar Badaniyah 

Berkaitan dengan sabar dalam ketaatan kepada Allah SWT yakni 

menahan rasa lelah ketika banyak mengerjakan amal ibadah. 

2) Sabar Kejiwaan (nafs) 

Berkaitan dengan sabar kejiwaan, ada berbagai macam, salah 

satunya adalah sabar di dalam menghadapi bencana yang menyedihkan 

dan menyesatkan hati, maka kesabaran ini disebut lapang dada. Akan 

tetapi sifat ini selalu dilawan oleh kebosanan dan kegelisahan. 

 

c. Aspek-aspek dalam Kesabaran 

Terdapat banyak sekali aspek kesabaran yang disebutkan dalam al 

Quran. Salah satu tokoh yang merangkum aspek kesabaran tersebut ialah 

Qordhowi, sehingga aspek kesabaran terbagi menjadi enam (Nisrina, 2018) : 

1) Sabar terhadap Permasalahan Dunia 
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Kehidupan manusia di dunia tidak akan pernah lepas dengan yang 

namanya permasalahan, baik itu berupa kesedihan, permasalahan 

kesehatan, musibah dan lain sebagainya. Dengan demikian, sabar 

sangatlah diperlukan agar manusia mampu menanggung segala bentuk 

permasalahan tersebut. 

2) Sabar terhadap Gejolak Nafsu 

Sabar terhadap gejolak nafsu berkaitan dengan sabar dalam 

mengendalikan diri dari segala bentuk nafsu amarah. Nafsu amarah 

meliputi marah, dendam, iri, dengki dan lain sebagainya. Selain itu pula 

sabar dalam kesenangan hidup, yaitu dengan cara menghindarkan diri 

dari sikap hura-hura dan berlebih-lebihan. 

3) Sabar terhadap Ketaatan Kepada Allah SWT 

Sabar terhadap ketaatan kepada Allah SWT disini berkaitan 

dengan tiga hal, yakni pertama, meluruskan niat dan membulatkan tekad 

untuk jujur dan menepati janji. Kedua, mampu melawan kemalasan, 

kekesalan, dan kejenuhan saat menjalankan perintah Allah SWT serta 

tidak akan melalaikan Allah SWT. Ketiga, tidak merasa bangga dan riya’ 

atas ibadah yang telah dilaksanakan. 

4) Sabar dalam Kesulitan Dakwah di Jalan Allah SWT 

Mampu menghadapi rasa kesal, sakit hati dan beban yang berat 

selama proses perjuangan dalam berdakwah. 

5) Sabar dalam Berjuang 

Sabar dalam berjuang disini diartikan sebagai berjuang guna 

menghadapi tuntutan peran maupun persoalan hidup yang membutuhkan 

keberanian di dalamnya. Seseorang yang sabar akan mampu melewati 

segala tantangan yang ada, karena kesabaran akan menumbuhkan 

motivasi untuk tidak berputus asa dan meraih kemenangan. 

6) Sabar dalam Pergaulan antar Manusia 
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Kesabaran yang dimaksud adalah sabar dalam mengendalikan diri 

dan emosi, serta mengarahkan segala bentuk perilaku kepada perilaku 

yang berperikemanusiaan, sopan santun, tenggang rasa dan tidak melukai 

perasaan orang lain. 

d. Konsep Sabar dalam Tasawuf 

Sabar merupakan salah satu akhlak mulia yang ditekankan di dalam 

Islam dan juga termasuk kajian utama di dalam tasawuf. Sabar didefinisikan 

secara beragam oleh berbagai ulama, hal itu tergantung latar belakang ulama 

tersebut. Namun sebagian besar ulama yang mengkaji tentang sabar ialah 

ulama dengan latar belakang tasawuf (Hadi, 2018). Sebagaimana sabar 

digunakan untuk mendekatkan diri dengan tuhan.  

Dari Anas bin Malik dikatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

“Sabar yang sempurna adalah pada pukulan (saat menghadapi cobaan) yang 

pertama” (Faruq, 2002). Sabar terbagi menjadi dua, yaitu sabar yang 

berkaitan dengan usaha dan sabar yang tidak berkaitan dengan usaha. 

Sabar yang berkaitan dengan usaha terbagi menjadi dua, yaitu sabar 

terhadap apa yang diperintah oleh Allah SWT dan sabar terhadap apa yang 

dilarangNya. Kemudian sabar yang tidak berkaitan dengan usaha adalah sabar 

terhadap penderitaan karena mendapatkan cobaan berupa kesulitan (Faruq, 

2002). 

Salah satu tokoh yang menjelaskan tentang sabar adalah Imam Al 

Ghazali (Patahillah, 2014. Beliau merupakan tokoh yang tidak asing lagi 

dalam dunia tasawuf. Menurut Al Ghazali, sabar merupakan sebuah 

kedudukan dari kedudukan agama dan derajat dari derajat orang-orang yang 

menempuh jalan Allah SWT. 

Kesabaran yang tulus didapatkan ketika manusia dapat mengendalikan 

diri dari kemarahan. Dalam hal ini memang tidak dapat dipungkiri bahwa 

reaksi berupa ledakan emosi merupakan sebuah respon alami manusia. Tetapi 

manusia dengan spiritual sejati harus mampu mengendalikan dan 
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memprediksi respon apa yang seharusnya ia berikan ketika dalam kondisi 

marah. 

Al Ghazali menjadikan sabar sebagai sebuah keistimewaan yang hanya 

dimiliki oleh manusia. Sebab sifat sabar tidak terdapat pada hewan maupun 

para malaikat sekalipun (Miswar, 2017). Hal yang sama juga diungkapkan 

oleh Ibn Qayyim al-Jauziyah dalam bukunya yang berjudul “Patience and 

Gratitude” bahwasanya jika kesabaran pada diri manusia lebih besar dari pada 

dorongan keinginannya maka ia seperti malaikat (al-Khattab, 1997). Tetapi 

jika dorongan keinginan tersebut lebih kuat daripada kesabaran maka ia 

seperti setan.  

Pernyataan tersebut diatas juga didukung oleh pernyataan Qatadah 

bahwasanya Allah SWT menciptakan malaikat dengan dianugerahi akal dan 

tanpa hawa nafsu, sedangkan hewan diciptakan tidak memiliki akal tetapi 

memiliki hawa nafsu, begitu juga manusia diciptakan Allah SWT dengan 

memiliki akal sekaligus hawa nafsu. Oleh karena itu, jika akal manusia lebih 

kuat dari pada hawa nafsunya maka ia seperti malaikat. Dan jika sebaliknya 

maka ia seperti hewan. 

Pembahasan Al Ghazali tentang sabar salah satunya adalah tentang 

kedudukan sabar sebagai iman. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan oleh Al 

Ghazali dalam dua pandangan. pertama, iman diartikan sebagai pengakuan 

ikhlas akan kebenaran ajaran Tuhan beserta amalnya dengan maksud bahwa 

iman mengandung unsur keyakinan dan sabar. Kedua, iman diartikan sebagai 

sesuatu yang membuahkan amal dengan maksud bahwa iman terdiri dari sabar 

dan syukur (Patahillah, 2014). 

Sikap sabar akan selalu dibutuhkan manusia dalam menghadapi 

berbagai permasalahan di sepanjang hidupnya. Dimana sikap ini akan selalu 

bertolak belakang dengan hawa nafsu manusia (Miswar, 2017). Kurangnya 

pemahaman tentang kesabaran akan menyebabkan manusia di dominasi oleh 

kemarahan dan kemarahan merupakan salah satu akar yang menyebabkan 
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begitu banyak ketidak bahagiaan, penderitaan, perselisihan, dan berbagai 

macam kekerasan yang ada di dunia.  

Selain Al Ghazali, ada pula tokoh yang membahas mengenai hakikat 

sabar yaitu Prof. Dr. Hamka (Haji Abdul Malik Karim Amrullah) dan Prof. 

Dr. M. Quraish Shihab. Beliau-beliau adalah seorang ahli tafsir terkemuka 

yang berlatar belakang tasawuf dengan hasil karyanya yang terkenal antara 

lain tafsir Al-Azhar oleh Prof. Dr. Hamka dan tafsir Al-Misbah oleh Prof. Dr. 

M. Quraish Shihab (Hadi, 2018). Pandangan tentang hakikat kesabaran 

menurut kedua tokoh tersebut secara garis besar ialah kemampuan manusia 

dalam mengendalikan diri dari hawa nafsu, senantiasa menjalankan segala hal 

yang menjadi perintah Allah SWT, dan mampu bersikap tenang dalam 

menghadapi ujian dan cobaan dari Allah SWT. 

Hakikat sabar sebagaimana telah diungkapkan oleh Prof. Dr. Hamka 

dan Prof. Dr. M. Quraish Shihab tersebut meliputi tiga hal sebagai berikut: 

1) Sabar sebagai pengendali diri 

Apapun yang terjadi dalam kehidupan, manusia dituntut untuk 

selalu tabah dan tenang, terus berusaha dan tidak pernah putus asa dari 

rahmat Allah SWT. Dan tentu semua itu diiringi dengan takwa serta 

ibadah kepada Allah SWT. 

2) Sabar dalam menaati perintah Allah SWT 

Senantiasa bersemangat dalam melaksanakan segala perintah 

Allah SWT dengan senang hati baik dalam keadaan damai maupun 

berperang sekalipun. Dalam arti bukan menjadikan ketaatan tersebut 

sebagai beban dan pengharapan akan turunnya nikmat dari Allah SWT. 

3) Sabar dalam menghadapi ujian 

Memahami bahwa hakikat hidup adalah tidak pernah lepas dari 

yang bernama ujian. Ujian pun tidak hanya berupa kesusahan, namun 

kebahagiaan juga bisa dikatakan sebagai ujian. Untuk itulah sabar sangat 

diperlukan dalam mengatasi segala masalah. 
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e. Macam-macam kesabaran 

Berdasarkan konteksnya, sabar dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

1) Sabar dalam ketaatan (al-Shabru ‘ala al-Tha’ah). Hal ini dilakukan 

secara istiqomah (konsisten dan terus menerus) dalam menjalankan 

ketaatan kepada Allah. Artinya, seseorang harus konsisten dalam 

beribadah baik yang berkaitan dengan ibadah maliyyah (ibadah dengan 

harta, seperti sedekah dan zakat), badaniyah (ibadah dengan anggota 

badan, seperti sholat dan jihad dimedan perang) ataupun ibadah 

Qolbiyyah (dengan hati, seperti sikap ikhlas, qona’ah, syukur, ridho dan 

lain sebagainya) (Abdul Mustaqim, 2013). 

2) Sabar meninggalkan maksiat (al-Shabru ‘an al-Ma’shiyyah).  Hal ini 

dilakukan dengan Mujahadah ( jihad spiritual), bersungguh-sungguh 

dalam memerangi hawa nafsu dan meluruskan keinginan-keinginan 

buruk. Orang yang bersabar meninggalkan maksiat dan terus menerus 

menjaga kebersihan hati, dengan menahan hawa nafsunya, ia akan 

memperoleh keberuntungan dan  kebahagiaan. Seperti yang difirmankan 

oleh Allah: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri 

dengan beriman dan dia ingat nama tuhannya, lalu dia sholat. Tetapi 

kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. Sedangkan 

kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal. (Qs al-A’la: 14-17). 

Allah juga berfirman: Dan adapun orang-orang yang takut kepada 

kebesaran tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, 

maka sesungguhnya surgalah tempat tinggalnya. ( an Nazi’at).   

3) Sabar ketika ditimpa musibah (al- shabru ‘ala al- mushibah). Hal ini 

dilakuakan ketika kita ditimpa mushibah atau kemalangan. Dengan istilah 

lain dunia sesungguhnya tempat ujian (dar al-imtihan). Allah akan 

menguji keimanan seorang hambanya dengan ditimpakan musibah 

kepadanya, guna menguji seberapa kuat keimanan seorang hamba  

tersebut. Dengan memahami hakikat kesabaran, seorang menjadi tahu 
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bahwa kesabaaran adalah kunci dari kebaikan (miftahul khoir). Kesabaran 

sesungguhnnya tidak ada batasnnya, kalaupun kesabaran itu terbatas, 

maka batasnya sampai manusia pulang kehadirat Allah SWT. 

f. Tingkatan orang Sabar  

       Menurut Ibnu A’jibah, orang sabar di klarifikasikan berdasarkan 

tingkatannya dibagi menjadi 3, yaitu: 

1) Sabar tingkatan orang awam. Seseorang dalam posisi ini akan selalu 

tabah atas kesulitan-kesulitan dalam menjalankan ketaatan dan melawan 

segala bentuk pelanggaran.  

2) Sabar tingkatan orang khusus (khawash). Seseorang dalam tingkatan ini 

dalam tingkatan tabah atau dapat menahan hati ketika menjalankan 

riyadhah dan mujahadah (perjuangan spiritual) dengan selalu melakukan 

muraqabah, sehingga dalam hati selau hadir nama Allah. 

3) Sabar tingkatan Khawashul Khawas. Seseorang bisa dikatakan masuk 

dalam maqam ini bila ia bisa menahan ruh dan sir agar dapat 

menyaksikan Allah (musyahadah) dengan mata hatinya (Abdul 

Mustaqim, 2013). 

 

2. Resiliensi 

a. Pengertian Resiliensi 

Resiliensi adalah kapasitas untuk mempertahankan kemampuan, untuk 

berfungsi secara kompeten dalam menghadapi berbagai stresor kehidupan 

(Kaplan dkk, 1996; England dkk, 1993, dalam VanBreda, 2001). Resiliensi 

merupakan kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi serta kaapasitas 

manusia untuk menghadapi dan memecahkan masalah setelah mengalami 

kesengsaraan (Grotberg, 1999).  

Menurut Reivich dan Shatte (2002), resiliensi menggambarkan 

kemampuan individu untuk merespons adversity atau trauma yang dihadapi 

dengan cara-cara sehat dan produktif. Secara umum, resiliensi ditandai oleh 
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sejumlah karakteristik, yaitu: adanya kemampuan dalam menghadapi 

kesulitan, ketangguhan dalam menghadapi stres ataupun bangkit dari trauma 

yang dialami. (Masten dan Coatsworth,1998 dalam Kalil 2003). 

Lazarus (1993), mendefinisikan resiliensi psikologis sebagai koping 

efektif dan adaptasi positif terhadap kesulitan dan tekanan. Sementara 

menurut Richardson (2002), Resiliensi adalah proses koping terhadap stresor, 

kesulitan, perubahan, maupun tantangan yang dipengaruhi oleh faktor 

protektif. Resiliensi Psikologis ini akan mencerminkan bagaimana kekuatan 

dan ketangguhan yang ada dalam diri seseorang. Resiliensi psikologis 

ditandai oleh kemampuan untuk bangkit dari pengalaman emosional yang 

negatif. Seorang yang resilien akan berusaha untuk menghadapi dan 

kemudian bangkit dari berbagai kondisi stres dengan kemampuan yang 

dimiliki.  

Resiliensi bukan merupakan trait yang bersifat statis (Cicchetti dan Toth, 

1998), yang dimiliki oleh seorang sejak lahir, atau secara otomatis bertahan 

dalam diri seseorang setelah sekali ia berhasil mencapainya (Meichenbaum, 

2008). Hal tersebut dikemukakan juga oleh Perkins dan Caldwell (2005), serta 

garmazy (Damond, 1998) yang menyampaikan bahwa resiliensi bukanlah 

sebuah sifat yang menetap pada diri individu, namun merupakan hasil 

transaksi yang dinamis antara kekuatan dari dalam individu.  Resiliensi dalam 

pengertian ini tidak dilihat sebagai atribut yang pasti atau semata-mata, 

namun sebagai sebuah proses dinamis yang berkembang sepanjang waktu 

(Everall, dkk, 2006) 

Resiliensi merupakan proses dinamis yang mencakup adaptasi positif 

dalam konteks situasi sulit, mengandung bahaya maupun hambatan 

signifikan, yang dapat berubah sejalan dengan perbedaan waktu dan 

lingkungan (Luthar dkk,2003; Ciccetti dan Toth,1998). Resiliensi adalah 

proses interaktif kompleks yang melibatkan berbagai karakteristik individu, 

keluarga, maupun lingkungan masyarakat yang lebih luas.  
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Resiliensi bukan sebuah konsep universal yang terwujud dalam seluruh 

domain kehidupan individu. Seseorang mungkin akan resiliensi terhadap satu 

stresor yang spesifik, namun belum tentu demikian terhadap stresor yang lain. 

Resiliensi merupakan fenomena multidimensional dengan konteks yang 

spesifik dan mencakup berbagai perubahan dalam perkembangan 

(Zimmerman dan Arunkumar, 1994). 

Resiliensi juga dipandang sebagai fenomena yang bersifat “fluid” antar 

waktu. Individu mungkin resilien pada suatu tahap perkembangan, namun 

tidak pada tahap perkembangan lain. Terkait dengan hal tersebut, faktor 

resiko dan protektif yang berperan penting didalamnya pun bervariasi antar 

tahap perkembangan (Meichenbaum 2008).  

Cicchetti dan Rogosch (1997, dalam Psychological resilience, 2010) 

menyatakan bahwa terdapat dua komponen yang harus ada dalam 

mengidentifikasi resiliensi, yaitu: (1) Paparan dari situasi yang sulit dan 

menekan, hambatan atau ancaman yang berat dalam hidup individu; serta (2) 

Penyesuaian positif individu terhadap situasi tersebut. Menyepakati pendapat 

Ciccetti dan Rogosch (Luthar,2003) juga menyatakan bahwa resiliensi akan 

dapat diketahui ketika individu berhadapan dengan hambatan atau kesulitan 

yang signifikan, dimana ia kemudian mampu menunjukkan adaptasi positif 

terhadap hambatan/ kesulitan tersebut.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa resiliensi merupakan 

sebuah proses dinamis yang melibatkan peran berbagai faktor individu 

maupun sosial atau lingkungan, yang mencerminkan kekuatan dan 

ketangguhan seseorang untuk bangkit dari pengalaman emosional negatif saat 

menghadapi situasi sulit yang menekan atau mengandung hambatan yang 

signifikan.  
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b. Komponen Resiliens 

1. Sumber Resiliensi 

Grotberg (1999) mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan 

manusia untuk menghadapi, mengatasi, menjadi kuat ketika 

menghadapi rintangan dan hambatan. Resiliensi bukan merupakan 

keajaiban, tidak hanya ditemukan pada sebagian kecil manusia saja dan 

bukan merupakan sesuatu yang berasal dari sumber yang tidak jelas. 

Setiap manusia memiliki kemampuan untuk menjadi resilien, dan setiap 

orang mampu untuk belajar bagaimana menghadapi rintangan dan 

hambatan dalam hidupnya sehingga nantinya menjadi resilien.  

Grotberg (1999) menyebutkan komponen resiliensi dengan istilah 

sumber. Menurutnya, terdapat tiga sumber Resiliensi individu (three 

source of resilience), yaitu:I have, I am dan I can. Ketiganya saling 

berinteraksi dan menentukan bagaimana resiliensi individu kemudian.  

a. I Have 

I have adalah sumber resiliensi yang berhubungan dengan 

besarnya dukungan sosial yang diperoleh dari sekitar, sebagaimana 

dipersepsikan atau dimaknai oleh individu. Mereka yang memiliki 

kepercayaan rendah terhadap lingkungannya cenderung memiliki 

sedikit jaringan dan beranggapan bahwa lingkungan sosial hanya 

sedikit memberikan dukungan kepadanya. Sumber I have memiliki 

beberapa kualitas yang dapat menjadi penentu bagi pembentuk 

resiliensi Menurut Grotberg (1999)  yaitu: 

1) Hubungan yang dilandasi dengan kepercayaan (trust). 

2) Struktur dan peraturan yang ada dalam keluarga atau 

lingkungan rumah.  

3) Model-model peran. 

4) Dorongan dari seseorang untuk mandiri (otonomi). 
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5) Akses terhadap fasilitas seperti layanan kesehatan, 

pendididikan, keamanan dan kesejahteraan.   

b. I Am 

      I am adalah sumber resiliensi yang berkaitan dengan kekuatan 

pribadi dalam diri individu. Sumber ini mencakup perasaan, sikap 

dan keyakinan pribadi. Beberapaa kualitas pribadi yang 

mempengaruhi I am dalam membentuk resiliensi adalah:  

1) Penilaian personal bahwa diri memperoleh kasih sayang dan 

disukai oleh banyak orang. 

2) Memiliki empati, kepedulian dan cinta terhadap orang lain. 

3) Mampu merasa bangga dengan diri sendiri. 

4) Memiliki tanggung jawab terhadap diri sendiri dan dapat 

menerima konsekuensi atas segala tindakannya. 

5) Optimis, percaya diri dan memiliki harapan akan masa depan. 

c. I Can  

       I can adalah sumber resiliensi yang berkaitan dengan usaha 

yang dilakukan oleh seseorang dalam memecahkan masalah menuju 

keberhasilan dengan kekuatan diri sendiri. I can berisi penilaian atas 

kemampuan diri yang mencakup kemampuan menyelesaiakn 

persoalan, keterampilan sosial dan interpersonal. Sumber resiliensi 

ini menurut Grotberg (1999)  terdiri dari: 

1) Kemampuan dalam berkomunikasi.  

2) Problem solving atau pemecahan masalah. 

3) Kemampuan mengelola perasaan, emosi dan impuls-impuls. 

4) Kemampuan mengukur tempramen sendiri dan orang lain. 

5) Kemampuan menjalin hubungan yang penuh kepercayaan.  
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2.1 Gambar tiga komponen atau sumber Resiliensi 

(Grotberg, 1999). 

 

 

 

Lebih lanjut menjelaskan bahwa ketiga komponen I have 

(external supports), I am (inner strenghts) dan I can (interpersonal 

and problem solving skills) akan mepengaruhi perilaku individu 

menjadi relatif stabil, dengan respon-respon yang bermakna 

terhadap berbagai macam situasi dan kondisi yang dihadapi. 

Menurut (Grotberg, 1999), anak dan remaja dapat belajar untuk 

mampu merespons berbagai tekanan dan kesulitan secara resilien. 

Perasaan tidak berdaya saat berhadapan dengan tekanan dapat 

diubah menjadi kekuatan untuk berdaya dengan mengajarkan 

kepada mereka lima faktor yang menjadi dasar bangunan (building 

blocks) resiliensi, terdiri dari: Trust,autonomy, initiative, industry 

dan idenity. Kelimanya berkaitan dengan lima tahapan pertama 

perkembangan psikososial Erikson, dan berkontribusi terhadap 

kemampuan anak dan remaja dalam menghadapi, mengatasi dan 

Resilience

Who I 
have

Who I 
am

What I 
Can do
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menjadi lebih tangguh ditengah berbagai pengalaman yang 

menekan.  

Sebagaimana Erikson, (Grotberg, 1999) juga meyakini 

bahwa lima faktor yang berelasi dengan tahapan perkembangan 

individu sejak lahir hingga akhir usia remaja tersebut merupakan 

masa-masa membangun fondasi yang penting untuk menumbuhkan 

resiliensi dalam diri individu. Jika lingkungan tumbuh kembang 

anak memberikan kesempatan bagi mereka dalam mengembangkan 

trust, autonomy, initiative, industry dan identity, maka I have, I an 

dan I can juga akan terus menguat. Berfungsi optimal memberi 

ketangguhan manakala individu berhadapan dengan pengalaman 

yang menekan. 

Kepercayaan yang baik pada sekitar akan menguatkan 

komponen I have, karena individu akan meyakini bahwa ia memiliki 

banyak sumber dukungan manakala memerlukan bantuan di saat-

saat berhadapan dengan situasi sulit. Otonomi dan identitas menjadi 

dasar tumbuhnya I am, yang merepresentasikan  pemahaman yang 

baik atas diri sendiri. Sementara inisiatif dan industri adalah 2 dasar 

yang membangun I can, yaitu keyakinan pada kemampuan diri 

dalam mengatasi bergai persoalan, (Wiwin Hendriani, 2018) 

Berdasarkan penjelasan (Grotberg, 1999), keterkaitan antara 

lima faktor/ building blocks dengan tiga sumber resiliensi dapat 

digambarkan secara ringkas pada gambar dibawah. Setiap bagian 

dari faktor/ building blocks merupakan dasar pembangun dari 

masing-masing komponen/ sumber resiliensi. 
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2.2 Gambar Keterkaitan antara Building blocks dan Sources 

dalam menumbuhkan Resiliensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Namun demikian, mengingat bahwa kelima faktor tersebut 

sejalan dengan tahapan perkembangan psikososial Erikson, maka 

didalam masing-masing tahapan juga memuat gambaran interaksi 

antara I have, I am dan I Can yang dihasilkan:  

a) Trust (Kepercayaan) 

Faktor ini menggambarkan bagaimana individu percaya 

pada lingkungan yang mampu memahami kebutuhan, perasaan, 

serta berbagai hal yang dari kehidupannya. Jika seorang 

individu sejak awal perkembangannya dibimbing dan diasuh 

dengan penuh kasih sayang, maka ia akan mampu 

mengembangkan relasi sehat berdasarkan kepercayaannya. Ia 

akan memiliki trust, meyakini bahwa lingkungan memberikan 

dukungan kepadanya. Dengan kata lain, ia merasa memilliki 

berbagai sumber dukungan dari sekitar (I have) seperti orang tua 

dan saudara yang menyayangi dan memperhatikan, dan lain 

Autonomy  

Trust  

Initiative  

Industry  

Identity  

I have  

I Am  

I Can  

Resilience  
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sebagainya. Dari sini akan  tumbuh persepsi bahwa ia adalah 

pribadi yang dicintai oleh sekitar (I Am), sehingga lebih lanjut 

persepsi positif terhadap diri tersebut akan menguatkan dan 

menjadi pegangan untuk mampu berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya dan melakukan berbagai macam hal 

dengan kemampuannya (I Can),  

b) Autonomy (Otonomi) 

Faktor otonomi berkaitan dengan bagaimana individu 

mampu menyadari bahwa dirinya adalah pribadi yang berbeda 

dan terpisah dari orang lain, meskipun saling berinteraksi di 

lingkungan sosialnya. Pernyataan tersebut menunjukkan 

kesadaran bahwa ada otonomi di dalam interaksi. Anak yang 

otonom mulai belajar tentang benar dan salah mengembangkan 

perasaan bersalah ketika mengecewakan orang lain dan 

menyadari adanya konsekuensi atas setiap tindakan yang 

dilakukan. 

Jika lingkungan memberikan kesempatan pada anak 

untuk dapat menumbuhkan otonomi didalam dirinya serta 

menerima adanya batasan-batasan perilaku (I have), maka 

individu tersebut akan dapat menghargai diri sendiri karena 

menyadari dirinya adalah individu yang memiliki peran (I am), 

sehingga ia akan mampu berempati, memberikan perhatian 

terhadap orang lain dan bertanggung jawab atas perilakunya. 

Hal ini nantinya akan menjadi modal bagi individu untuk 

mampu mengelola berbagai perasaan dan impuls (I can ). 

c) Initiative (Inisiatif) 

Faktor ini berkaitan dengan kemampuan dan kesediaan 

individu dalam melakukan sesuatu. Inisiatif memengaruhi 

individu untuk terlibat dalam berbagai aktifitas kelompok atau 
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menjadi bagian dari kelompok. Ketika seorang individu telah 

memiliki inisiatif, maka individu tersebut akan dapat menjalin 

hubungan yang dilandasi kepercayaan, memiliki kesadaran akan 

perilakunya, serta menerima dorongan dari lingkungan untuk 

mandiri (I have).  

Inisiatif juga dapat membuat individu menyadari bahwa 

dunia merupakan gabungan dari berbagai macam aktivitas yang 

mana setiap individu dituntut untuk berpartisipasi secara aktif. 

Kesadaran ini akan menjadikan individu sebagai pribadi yang 

tenang dan baik hati, seorang yang penuh dengan perhatian dan 

bertanggung jawab, serta memiliki kepercayaan diri, optimism 

dan harapan (I am). Kondisi ini nantinya akan membuat individu 

mampu mengahasilkan ide-ide dan inovasi dalam melakukan 

sesuatu, mengekspresikan perasaan dan pikiran, mampu 

memecahkan masalah, mengelola perilaku dan perasaan, serta 

mencari bantuan yang di butuhkan (I am).  

d) Industry (Industri) 

Faktor industri berkaitan dengan pengembangan 

keterampilan individu yang berhubungan dengan berbagai 

aktivitas hubungan rumah, sekolah dan lingkungan sosial. 

Pengembangan keterampilan ini membuat individu mampu 

mencapai prestasi di kehidupannya, dan prestasi ini akan 

menentukan penerimaan diri individu di lingkungannya,  

Dalam pengembangan faktor industri, individu perlu 

memiliki role mode yang baik serta memiliki sumber dorongan 

untuk menjadi individu yang mandiri (I have). Dengan begitu ia 

akan merencanakan masa depan dan bertanggung jawab atas 

tindakan yang dilakukan (I am), dan lebih lanjut meningkatkan 
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kemampuannya dalam mencari solusi, memecahkan masalah 

serta mencari bantuan. 

e) Identity (Identitas) 

Identitas merupaka faktor pembangun resiliensi yang 

berkaitan dengan pengembangan pemahaman individu akan 

dirinya sendiri (baik pemahaman terhadap kondisi fisik maupun 

psikologis). Identitas membantu individu mendefinisikan 

gambaran dirinya dan memengaruhi citra dirinya sendiri. 

Apabila individu tersebut memiliki lingkungan yang senantiasa 

memberikan dukungan, kasih sayang dan berbagai pengalaman 

positif (I have), maka individu tersebut akan menerima keadaan 

diri dan orang lain disekitarnya (I am). Kondisi yang demikian 

akan menumbuhkan perasaan mampu untuk mengendalikan, 

mengarahkan dan mengatur diri dengan baik (I can). 

 

c. Faktor Resiliensi 

Revich dan shatte (2002), mengemukakan ada tujuh faktor yang menjadi 

komponen atau domain utama dari resiliensi. Ketujuh faktor tersebut 

meliputi; 

1. Emotional Regulation (Regulasi Emosi) 

Regulasi emosi adalah kemampuan untuk tetap tenang dibawah 

kondisi yang menekan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu 

yang kurang mampu mengatur emosi akan mengalami kesulitan dalam 

membangun dan menjaga hubungan dengan orang lain. Sebaliknya, 

kemampuan yang baik dalam meregulasi akan berkontribusi terhadap 

kemudahan dalam mengelola respon saat berinteraksi dengan orang lain 

maupun berbagai kondisi lingkungan.  

Revich dan shatte (2002), mengungkapkan keterampilan yang 

dapat memudahkan individu dalam meregulasi emosi, yaitu; 
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a) Calming 

      Calming merupakan keterampilan untuk meningkatkan 

kontrol individu terhadap respons tubuh dan fikiran ketika 

berhadapan dengan stres dengan cara relaksasi. Melalui relaksasi 

individu dapat mengontrol jumlah stres yang dialami. Ada beberapa 

cara yang dapat digunakan untuk melakukan relaksasi dan membuat 

diri berada dalam keadaan tenang, yaitu dengan mengontrol 

pernapasan, relaksasi otot serta menggunakan teknik positive 

imagery, yaitu membayangkan suatu tempat yang tenang, damai dan 

menyenangkan.  

b) Focusing  

       Keterampilan untuk fokus pada permasalahan yang ada 

memudahkan individu untuk menemukan solusi dari permasalahan 

tersebut. Setiap permasalahan yang tidak segera terselesaikan akan 

berdampak pada timbulnya permasalahan-permasalahan baru. 

Individu yang mampu fokus pada masalah akan dapat menganalisis 

dan membedakan antara sumber permasalahan yang sebenarnya 

dengan masalah-masalah yang timbul sebagai akibat dari sumber 

permasalahan. Pada akhirnya individu juga dapat mencari jalan 

keluar yang tepat untuk mengatasinya. Dengan demikian, stres yang 

dialami individu dan emosi negatif yang muncul akan berangsur 

berkurang, (Wiwin Hendriani, 2018). 

        Dua keterampilan diatas membantu individu untuk mengontrol 

emosi yang tidak terkendali, menjaga fokus pikiran individu ketika 

banyak hal-hal yang mengganggu, serta mengurangi stres yang 

dialami.  

2. Impulse Control (Pengendalian Impuls) 

Pengendalian impuls adalah kemampuan individu untuk 

mengendalikan, dorongan, kesukaan serta tekanan yang muncul dari 
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dalam diri. Individu yang mempunyai kemampuan pengendalian implus 

yang rendah akan cepat mengalami perubahan emosi ketika berhadapan 

dengan berbagai stimulasi dari lingkungan. Individu akan cenderung 

kreatif, menampilkan perilaku mudah marah, kehilangan kesabaran, 

implusif dan berlaku agresif. Tentunya perilaku yang ditampakan ini 

akan membuat orang disekitarnya kurang nyaman sehingga berakibat 

pada buruknya hubungan sosial individu dengan orang lain. 

Individu dapat mengendalikan impulsifitasnya dengan mencegah 

kesalahan pemikiran, sehingga dapat memberikan respon yang tepat pada 

permasalahan yang ada. Individu dapat melakukan pertayaan reflektif 

yang bersifat rasional, ditujukan pada dirinya sendiri, seperti “apakah 

penyimpulan terhadap masalah yang dihadapi saat ini memang 

berdasarkan fakta atau hanya menebak?” atau “apakah sudah melihat 

permasalahan secara keseluruhan sebelum menyimpulkan?” dan 

sebagainya. Kemampuan individu untuk mengendalikan implus sangat 

terkait dengan kemampuan regulasi emosi yang dimiliki. 

3. Optimism (Optimis) 

Individu yang resilien merupakan individu yang optimis (Revich 

dan Shatte, 2002). Optimisme yang dimiliki oleh seorang individu 

menandakan bahwa ia percaya, bahwa dirinya mempunyai kemampuan 

untuk mengatasi kemalangan yang mungkin terjadi dimasa depan. Hal 

ini juga merefleksikan efikasi diri yang dimiliki, yakni kepercayaan 

bahwa ia mampu menyelesaikan permasalahan yang ada dan 

mengendalikan hidupnya.  

Optimisme yang dimaksud adalah optimisme yang realistis, yaitu 

sebuah kepercayaan akan terwujudnya masa depan yang lebih baik 

dengan diiringi segala usaha untuk mewujudkan hal tersebut. Berbeda 

dengan Unrealistic optimism dimana kepercayaan akan masa depan yang 

cerah tidak dibarengi dengan usaha yang signifikan untuk 
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mewujudkannya. Perpaduan antara optimisme yang realistis dan afeksi 

diri merupakan salah satu kesuksesan dalam beresiliensi.  

4. Casual Analysis (Analisi kasual) 

Faktor keempat yakni merujuk pada kemampuan individu untuk 

mengidentifikasi masalah secara akurat penyebab dari permasalahan 

yang sedang dihadapi. Individu yang tidak mampu mengidentikasi 

masalah secara tepat, cenderung akan melakukan kesalahan yang sama.  

Gaya perfikir eksplanatorik memegang peranan penting dalam 

konsep resiliensi (Revich dan Shatte, 2002). Dalam hal ini individu yang 

resilien adalah individu yang memiliki fleksibilitas kognitif. Individu 

mampu mengidentifikasikan segala yang menjadi penyebab kemalangan. 

Individu yang resilien tidak akan menyalahkan orang lain atas kesalahan 

yang telah dibuat. Demi menjaga harga diri dan membebaskan dari rasa 

bersalah. Individu akan berfokus memegang kendali penuh pada 

pemecahan masalah, sehingga perlahan ia akan mulai mengatasi 

permasalahan yang ada, mengarahkan energi yang dimiliki untuk bangkit 

dan meraih kesuksesan.  

5. Empathy (Empati) 

Empati sangat erat kaitannya dengan kemampuan individu untuk 

membaca tanda-tanda kondisi emosional dan psikologis orang lain 

(Revich dan Shatte, 2002). Beberapa individu mempunyai kemampuan 

yang cukup mahir dalam menginterpretasikan Bahasa-bahasa non verbal 

yang ditunjukkan oleh orang lain seperti ekspresi wajah, intonasi suara, 

Bahasa tubuh, serta mampu menangkap apa yang dipikirkan dan 

dirasakan orang lain. Oleh karna itu, seseorang yang mempunyai 

kemampuan berempati cenderung mempunyai hubungan sosial yang 

positif.  

Sebaliknya, ketidak mampuan berempati berpotensi 

menimbulkan kesulitan dalam hubungan sosial (Revich dan Shatte, 
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2002). Individu-individu yang tidak membangun kemampuan untuk peka 

terhadap tanda-tanda non verbal tersebut tidak akan mampu untuk 

menempatkan dirinya pada posisi orang lain, merasakan apa yang 

dirasakan orang lain dan memperkirakan maksud orang lain. Ketidak 

mampuan individu untuk membaca tanda-tanda non verbal orang lain 

dapat sangat merugikan, baik dalam konteks hubungan kerja maupun 

hubungan personal, hal ini disebabkan kebutuhan dasar manusia untuk  

dipahami dan dihargai. Individu dengan empati yang rendah cenderung 

mengulang pola yang dilakukan oleh individu yang tidak resilien yaitu 

menyamaratakan semua keinginan dan emosi orang lain.  

6. Self Efficacy (Efikasi Diri) 

Efikasi diri mempresentasikan sebuah keyakinan bahwa individu 

mampu memecahkan masalah yang dialami dan mencapai kesuksesan. 

Seperti telah disebutkan, efikasi diri merupakan hal yang sangat penting 

untuk mencapai resiliensi.  Efikasi diri merupakan salah satu faktor 

kognitif yang menentukan sikap dan perilaku seseorang dalam sebuah 

permasalahan. Dengan keyakinan dan kemampuan dalam menyelesaikan 

permasalahan, individu akan mampu mencari penyelesaian yang tepat 

dari permasalahan yang ada, dan tidak mudah menyerah terhadap 

berbagai kesulitan.  

7. Reaching Out 

Resiliensi lebih dari sekedar bagaimana seorang individu 

memiliki kemampuan untuk mengatasi kemalangan dan bangkit dari 

keterpurukan, namun juga merupakan kemampuan individu untuk 

meraih aspek positif dari kehidupan setelah kemalangan yang menimpa. 

Banyak individu yang tidak mampu melakukan reaching out, hal ini 

dikarenakan adanya kecenderungan sejak kecil untuk lebih banyak 

belajar menghindari kegagalan dan situasi yang memalukan 
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dibandingkan berlatih untuk menghadapinya, Sebagaimana digambarkan 

pada table dibawah: 

 

1.1 Tabel faktor resiliensi 

  

Emotion Regulation 

Reaching Out 

Impulse Control 

Optimism  

Casual analysis  

Empathy  

Self Efficacy 
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d. Faktor Resiko dan Faktor Protektif Resiliensi 

Rutter menyatakan bahwa resiliensi lebih merupakan hasil dari upaya 

mengelola berbagai macam resiko atau hal yang berpotensi memunculkan 

krisis dengan cara-cara yang positif dari pada menghindari resiko tersebut 

(Duncan, dkk, 2005). Resiliensi mencakup keberadaan faktor-faktor protektif 

(personal, sosial, keluarga, jejearing keamanan institusional) yang 

memungkinkan individu untuk bertahan terhadap tekanan hidup (Kaplan, dkk 

dalam, 2001). 

1. Faktor Resiko 

Istilah ini pertama kali digunakan oleh Stamler pada 1958 dalam 

studinya tentang penyakit Kardiovaskuler. Dalam perkembangannya 

kemudian, bersama dengan faktor protektif istilah tersebut dilekatkan 

dalam berbagai pembahasan pada kajian relisiensi (Crews, dkk 2007).   

Faktor resiko menurut Kaplan (1999) adalah “prediktor awal”  

dari sesuatu yang tidak diinginkan atau sesuatu hal yang membuat rentan 

terhadap hal-hal yang tidak diinginkan. Sedangkan menurut Luthar 

mendefinisikan sebagai sebuah variabel yang memfasilitasi munculnya 

problem perilaku, sebagai respons yang lebih lanjut dari stres.  

 

2.3 Gambar. Stresor, Stres, Faktor Resiko dan Faktor Protektif 

Resiliensi 
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Pada dasarnya, faktor resiko berbeda dengan stresor. Stresor 

atau sumber stres adalah segala sesuatu yang menyebabkan munculnya 

stres, maka faktor resiko adalah segala sesuatu yang berpengaruh, yang 

turut menentukan kerentanan seseorang terhadap stres ketika berhadapan 

atau terpapar oleh stresor. Semakin rentan terhadap stres, semakin besar 

kemungkinan individu untuk memunculkan respon perilaku yang adaptif, 

yang semakin membuatnya terjebak dalam tekanan yang 

berkepanjangan. Dalam berbagai literatur, faktor resiko yang disebutkan 

antara lain kehilangan pekerjaan, kemiskinan, perceraian, kematian dan 

penyakit kronis. Namun, dengan demikian dalam konteks resiliensi 

mengidentifikasikan situasi atau hal tertentu sebagai faktor resiko harus 

mempertimbangkan besarnya bahaya, hambatan atau tekanan yang 

ditimbulkan dan dirasakan oleh individu yang bersangkutan.   

2. Faktor Protektif Resiliensi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor protektif yang lebih 

berperan dalam diri individu memiliki perbedaan menurut gender, ras 

dan budaya. Perempuan lebih cenderung resilien ketika memiliki relasi 

yang hangat dan kuat dengan orang lain, sedangkan laki-laki lebih 

resilien dengan cara mempelajari tentang bagaimana menggunakan 

problem solving secara aktif (Bernard,1995). Bukti lain dari perbedaan 

gender yang dilakukan oleh Werner dan Smith (1992). Dalam penelitian 

tersebut ditemukan kompetensi kolastik 10 tahun pada laki-laki memiliki 

hubungan yang kuat dengan keberhasilan transisi dimasa dewasa 

dibandingkan dengan perempuan.  

Adapun empat jalur yang ditempuh untuk mengubah efek 

merugikan dari faktor resiko dan meminimalkan stres yakni: 

a) Mereduksi dampak dari faktor resiko 

b) Mereduksi rantai negatif dari sebuah  kejadian yang memunculkan 

faktor resiko. 



33 
 

c) Memelihara dan mengembangkan trait positif dalam diri individu, 

seperti Self-estem dan Self-afficacy. 

d) Membuka diri terhadap kesempatan-kesempatan baru untuk meraih 

keberhasilan dalam hidup.  

Proses reduksi dampak resiko tidak hanya berlangsung dengan 

cara menahan pengaruh berbagai kejadian dan jejaring sosial, namun 

juga dengan memanfaatkan peran keberhasilan koping pada situasi stress 

yang pernah dialami sebelumnya. Mekanisme resiko dan protektif akan 

bervariasi berdasarkan karakteristik kesulitan atau tantangan yang 

dihadapi serta tahap perkembangan masing-masing individu. Dengan 

demikian semakin jelas bahwa untuk menjadi individu yang resilien 

bukan berarti seseorang harus lari atau menghindar dari faktor resiko, 

melainkan harus berani menerima keberadaan serta berinteraksi secara 

posif dengan faktor tersebut.  

Dengan demikian, dalam kerangka pengertian tentang resiliensi 

sebagai koping yang efektif dan adaptasi yang positif terhadap berbagai 

situasi yang menekan, faktor resiko dipandang sebagai hal-hal yang 

bersifat memperlemah, yang membuat individu menjadi rentan untuk 

mengalami stres. Adapun faktor protektif tidak lain merupakan faktor 

yang memperkuat, memberikan pengaruh positif bagi individu untuk 

mampu memunculkan strategi koping efektif terhadap stress yang 

dialami. Baik faktor resiko maupun protektif dapat berasal dari diri 

individu, keluarga maupun lingkungan sosialnya. 

3. Remaja 

Masa remaja adalah usia dimana individu berintregasi dengan masyarakat  

dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang yang lebih tua 

melainkan berada dalam tingkatan yang sama, setidaknya pada masalah hak. 

Mengenai umur masa remaja, Yakni 13-15 tahun (masa remaja awal), 15-18 tahun 

(masa remaja pertengahan), 18-21 tahun  (masa remaja akhir).  
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Remaja berasal dari kata adolencense yang berarti tumbuh, atau tumbuh 

menjadi dewasa. Istilah adolensennce mempunyai makna yang lebih luas lagi, 

yang mencakup kematangan mental, emosional dan fisik. Remaja pada dasarnya 

tidak memiliki tempat yang jelas karna tidak termasuk golongan anak tetapi tidak 

juga golongan dewasa atau tua.  

Menurut Zakiyah Drajat (1990), remaja adalah masa peralihan diantara 

masa kanak-kanak dan dewasa. Dalam masa ini anak mengalami masa 

pertumbuhan dan masa perkembangan fisiknya maupupun psikisnya. Mereka 

bukanlah anak-anak, baik bentuk badan ataupun cara berfikir atau bertindak, tetapi 

bukan pula orang dewasa yang telah matang.   

Hal diatas seperti ungkapan Santrock (2003) bahwa remaja diartikan 

sebagai masa perkembangan transisi antara masa anak dan dewasa yang mencakup 

perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional. Remaja adalah mereka yang 

berada pada usia 12-18 tahun dan ada juga yang memberi batasan usia remaja 12-

21 tahun. Usia remaja berada pada rentang 12-23 tahun. Berdasarkan batasan-

batasan yang diberikan para ahli, bisa dilihat bahwa mulainya masa remaja relatif 

sama, tetapi berakhirnya masa remaja sangat berfariasi (Sarwono, 2008).    

a. Psikologis Remaja  

Setiap tahap perkembangan manusia biasanya diikuti dengan berbagai 

tuntutan psikologis yang harus dipenuhi, demikian pula pada masa remaja. 

Sebagian besar pakar psikologi setuju, bahwa jika berbagai tuntutan 

psikologis yang muncul pada tahap perkembangan manusia tidak berhasil 

dipenuhi, maka akan muncul dampak yang secara signifikan dapat 

menghambat kematangan psikologisnya ditahap-tahap yang lebih lanjut 

(Levina, Smolak, 2008).  

Keadaan emosi pada masa remaja masih labil karena erat 

hubungannya dengan keadaan hormon. Kestabilan emosi remaja dikarenakan 

tuntutan orang tua dan masyarakat yang akhirnya mendorong remaja untuk 

menyesuaikan diri dengan situasi dirinya yang baru (Sarwono, 2008). 
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Berikut berbagai tuntutan psikologis yang muncul di tahap remaja, 

yaitu: 

1) Remaja dapat menerima keadaan fisiknya dan dapat 

memanfaatkannya secara efektif. 

2) Remaja dapat memperoleh kebebasan emosional dari oraang tua. 

3) Remaja mampu bergaul lebih matang dengan kedua jenis kelamin. 

4) Mengetahui dan menerima kemampuan sendiri. 

5) Memperkuat penguasaan diri atas dasar skala nilai dan norma.   

4. Perceraian  

a. Pengertian perceraian dan faktor-faktor yang mempengaruhinya 

Perceraian merupakan berakhirnya suatu pernikahan disaat kedua 

pasangan tak lagi menginginkan berlangsungnnya pernikahannya dalam 

rumah tangga (Anthony, 2008). Perceraian suami istri tentunya sangat 

menyakitkan bagi orang-orang yang terlibat. Termasuk anak yang menjadi 

korban dari perceraian orang tua. Perceraian tentunya akan menimbulkan 

konflik bagi anak-anak yang menimbulkan stres dan merasa tidak 

mendapatkan perlindungan dan kasih sayang dari orang tua. Konflik adalah 

suatu aspek kritis keberfungsian keluarga yang seringkali lebih berat dari pada 

pengaruh struktur keluarga terhadap perkembangan anak. Anak akan 

memperlihatkan kemarahan akibat tidak dapat tumbuh dalam keluarga yang 

utuh dan lebih cenderung mengingat konflik dan stress akibat perceraian 

tersebut. Sepuluh tahun kemudian, ada kekhawatiran bila mereka tidak dapat 

hidup lebih baik dari orang tuanya, sedangkan pada anak perempuan remaja, 

lebih sering terlibat konflik dengan ibunya, berperilaku dengan cara-cara yang 

tidak terpuji, memiliki harga diri rendah dan mengalami lebih banyak masalah 

hubungan heteroseksual, Risnawati (2019).  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perceraian bermacam-

macam. Mulai dari masalah kekerasan dalam rumah tangga, pernikahan usia 

muda dan perselingkuhan. Kasus tertinggi dalam perceraian atas permintaan 
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istri. Sedangkan alasan yang paling dominan adalah masalah yang 

menyangkut perekonomian, khususnya dalam bentuk suami yang 

meninggalkan tanggung jawabnya terhadap keluarga (Dwinata,  2009). 

Namun tidak semua rumah tangga yang mengalami problem berakhir 

dengan perceraian. Cukup banyak rumah tangga yang mengalami 

pertengkaran hebat namun masih bisa mempertahankan rumah tangganya. 

Dalam berbagai kasus, keputusan untuk bercerai bukan merupakan langkah 

yang mudah diambil meski rumah tangga sudah tidak bisa memperbaiki lagi. 

Selain faktor anak, pengaruh religiusitas maupun budaya ikut menentukan 

keputusan tersebut.  

Didalam sebuah perceraian sering kita jumpai banyak faktor-faktor 

atau penyebab terjadinya perceraian itu sendiri. Diantaranya: 

1) Ketidak harmonisan dalam rumah tangga 

2) Gagal komunikasi 

3) Perselingkuhan 

4) Kekerasan dalam rumah tangga 

5) Krisis moral dan akhlak 

6) Perzinahan 

7) Pernikahan tanpa cinta 

8) Pernikahan dini 

9) Masalah ekonomi 

10) Perubahan budaya zaman yang semakin modern 

11) Keturunan  

b. Dampak Psikologis Remaja Akibat Perceraian  

Dampak yang ditimbulkan akibat perceraian berbeda-beda, perceraian 

selalu memberikan berbagai guncangan-guncangan yang memberikan luka 

batin dalam. Terutama pada anak yang khususnya diusia remaja, sekalipun 

perceraian dapat diselesaikan dengan baik dan damai oleh orang tuanya, 
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namun tetap saja menimbulkan masalah bagi anak-anak mereka (Anthony, 

2006). 

Setiap anak akan menanggung penderitaan dan kesusahan dengan 

tingkatan yang berbeda. Anak-anak yang orang tuanya bercerai terutama yang 

sudah berusia sekolah atau remaja biasanya merasa ikut bersalah dan 

bertanggung jawab atas kejadian itu. Mereka juga khawatir akan hal buruk 

yang nantinya menimpa mereka.  

Bagi anak usia remaja, perceraian merupakan kehancuran keluarga 

yang menghancurkan kehidupan mereka. Paling tidak perceraian tersebut 

menyebabkan munculnya rasa cemas terhadap kehidupannya dimasa kini dan 

masa yang akan datang. Anak dari korban perceraian orang tua sangatlah 

menderita, dan mungkin lebih menderita dari orang tuanya sendiri.  Sangatlah 

sulit menemukan cara-cara agar anak merasa terbantu dalam menghadapi 

situasi sulit ini. Sekalipun ayah dan ibu memberikan yang terbaik buat 

mereka, segala yang baik tersebut tetap tidak dapat menghilangkan 

kegundahan di hati anak-anaknya.  

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan  

1. Qurotu Uyun dan Rumaini (2012). ”Sabar dan Shalat sebagai model untuk 

meningkatkan resiliensi di daerah bencana Yogyakarta”. Alat ukur dalam 

penelitian ini menggunakan Skala Resiliensi CD-RISC (Connor- Davidson- 

Resilience Scale).  Hasil dari penelitian ini sebagai berikut, subjek dalam 

penelitian berjumlah 68 partisipan, yang dikelompokkan menjadi 2 kelompok, 

satu kelompok sebagai kelompok eksperimen menerima perlakuan, yakni  

pelatihan kesabaran dan sholat. Kelompok kedua sebagai kelompok kontrol. 

Simpulan penelitian ini adalah pelatihan sabar dan shalat tidak efektif untuk 

meningkatkan resiliensi, sehingga hipotesis ditolak.  

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan sama-sama melakukan penelitian mengenai sabar dan resiliensi, 
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namun kajian dari penelitian diatas lebih luas, ditambah dengan tema shalat. 

Perbedaannya berada pada subjek penelitian dan metode penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti.  

2. Nurul Ramadhani Chintya Sabrina (2018). “Tingkat kesabaran dan resiliensi 

pada mahasiswa yang tinggal dipondok pesantren”. Subjek dalam penelitian 

ini berjumlah 292 mahasiswa yang tinggal di beberapa Pondok Pesantren 

mahasiswa. Adapun teknik sampling menggunakan purposive sampling. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu korelasi product moment. Hasil 

penelitian menunjukkan ada hubungan positif yang signifikan dan kuat antara 

tingkat kesabaran dan resiliensi, yaitu nilai keofisien r = 0,630 dengan 

signifikansi p = 0,000 < 0.05. Serta besarnya pengaruh tingkat kesabaran 

terhadap resiliensi yaitu 39,6%. Berdasarkan penelitian ini, dapat diambil 

kesimpulan bahwa ada hubungan yang kuat antara tingkat kesabaran dan 

resiliensi yang dimiliki oleh mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren. 

Semakin tinggi tingkat kesabaran maka resiliensi yang dimiliki juga akan 

semakin tinggi atau dengan kata lain dapat diasumsikan bahwa semakin rendah 

tingkat kesabaran maka semakin rendah pula resiliensi pada mahasiswa yang 

tinggal di Pondok Pesantren. 

Persamaan penelitian yang dilakuakan oleh Nurul Ramdani dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti sama-sama mengkaji tentang sabar dan 

resiliensi, perbedaanya terletak pada subjek dan metode.  

Topik resiliensi pada remaja bercerai sudah banyak ditemukan, tapi 

untuk topik sabar sebagai resiliensi merupakan topik yang masih jarang diteliti, 

untuk saat ini peneliti hanya menemukan 2 penelitian yang relevan. Namun, 

metode dan analisis yang digunakan masing-masing berbeda. Begitupun 

dengan tema yang akan diteliti oleh peneliti. Oleh karenanya peneliti sangat 

tertarik untuk mengkaji dan mendalami pengalaman pada subjek, untuk 

mengetahui bagaimana remaja bisa bangkit dari keterpurukan dengan jalur 

sabar, khususnya pada remaja anak binaan Puspaga Tulungagung. Maka dari 



39 
 

itu, peneliti akan mengkaji “Resiliensi Pada Remaja (Anak Binaan Puspaga 

Tulungagung) Korban Perceraian Orang Tua”.  
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C. Kerangka Berpikir 

Gambar. 2.4 
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Pasca perceraian setiap individu pasti mengalami keterpurukan, misalnya: 

depresesi, stres sampai kasus bunuh diri  seperti yang terjadi pada remaja di 

Jakarta, akibat dari perceraian orang tua, remaja ini memilih mengakhiri hidupnya 

dengan gantung diri dikamarnya. Kondisi tersebut membuat individu terpuruk dan 

pada fase ini individu dituntut untuk menerima keadaannya. Pasca perceraian 

tentunya membuat individu depresi. Pada tahap ini dihadapkan dengan perasaan 

marah dan kecewa, yang selanjutnya menuju pada tahap tawar-menawar untuk 

menerima keadaan dengan berbagai cara. Yang salah satunya menerapkan sikap 

sabar, Seperti halnya sabar sebagai pembentuk resiliensi atau bangkit dari 

keterpurukan, dari situasi yang sulit, menghimpit menjadi keadaan yang biasa saja, 

atau dapat menerima keadaan sulit tersebut. Ditinjau dari faktor sabar, memaknai 

sabar dan peranan sabar.  

 

 

Keterangan: 

1. Mengakibatkan : 

2. Fase  :  

3. Menuju  : 

4. Membentuk :  


